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Abstract - The rapid growth of the fashion market increases the number of available clothing brands, making it harder for 
consumers to select the best option under multiple criteria. This study develops a web-based decision support system for 
selecting the best clothing brand using the Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) method. 
The criteria include price as a cost criterion and material quality, comfort, durability, and suitability as benefit criteria. Brand 
alternatives are evaluated on a 1–10 scale and processed through TOPSIS steps, including normalization, weighting, 
determining ideal solutions, computing distances to the positive and negative ideal solutions, and calculating the preference 
value (Ci). The ranking results indicate that Elizabeth (A6) achieves the highest preference score (Ci = 0.723779), thus 
recommended as the best brand. The proposed system supports criteria and alternative input, automated computation, 
transparent step-by-step calculations, and result export, enabling more objective and efficient decision-making. 

Keywords: decision support system; TOPSIS; clothing brand selection; multi-criteria; web-based system 

Abstrak - Perkembangan industri fashion meningkatkan variasi brand baju sehingga konsumen sering kesulitan menentukan 
pilihan terbaik karena harus mempertimbangkan banyak kriteria. Penelitian ini mengembangkan sistem pendukung keputusan 
berbasis website untuk pemilihan brand baju terbaik menggunakan metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal 
Solution (TOPSIS). Kriteria yang digunakan meliputi harga sebagai cost serta kualitas bahan, kenyamanan, ketahanan, dan 
kesesuaian sebagai benefit. Alternatif brand dinilai pada skala 1–10, kemudian diproses melalui tahapan TOPSIS berupa 
normalisasi, pembobotan, penentuan solusi ideal, perhitungan jarak terhadap solusi ideal positif dan negatif, serta perhitungan 
nilai preferensi (Ci). Hasil perangkingan menunjukkan bahwa alternatif Elizabeth (A6) memperoleh nilai preferensi tertinggi (Ci 
= 0,723779) sehingga direkomendasikan sebagai brand terbaik. Sistem yang dibangun memfasilitasi input alternatif dan kriteria, 
perhitungan otomatis, penyajian langkah perhitungan, serta ekspor hasil sehingga proses pengambilan keputusan menjadi lebih 
objektif dan efisien. 

Kata kunci: sistem pendukung keputusan; TOPSIS; pemilihan brand baju; multi-kriteria; website. 
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I. Pendahuluan 

Perkembangan industri fashion dalam beberapa tahun 

terakhir membuat pilihan brand baju di pasaran semakin 

beragam. Kondisi ini memberikan keuntungan bagi konsumen 

karena tersedia banyak alternatif produk dengan karakteristik 

yang berbeda, namun pada saat yang sama menimbulkan 

kesulitan dalam menentukan pilihan yang paling sesuai. 
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Pemilihan brand baju tidak lagi hanya mempertimbangkan 

harga, tetapi juga kualitas bahan, kenyamanan saat digunakan, 

ketahanan produk, serta kesesuaian dengan kebutuhan dan 

preferensi pengguna. Banyaknya pertimbangan tersebut 

menyebabkan proses pemilihan menjadi semakin kompleks, 

khususnya ketika konsumen harus membandingkan beberapa 

alternatif sekaligus secara konsisten. 

Pada praktiknya, keputusan pemilihan brand baju sering 

dilakukan secara subjektif, misalnya dengan mengandalkan 

rekomendasi teman, ulasan di internet, atau pengalaman 

pribadi[1]. Cara ini memang cepat, tetapi berpotensi 

menghasilkan keputusan yang tidak stabil dan sulit 

dipertanggungjawabkan karena tidak didasarkan pada 

perhitungan yang terukur. Selain itu, perbedaan prioritas antar 

kriteria pada setiap konsumen dapat menyebabkan hasil 

pemilihan menjadi bias apabila tidak ada mekanisme 

pembobotan yang jelas. Karena itu, dibutuhkan pendekatan 

yang dapat mengolah berbagai kriteria secara sistematis agar 

keputusan yang dihasilkan lebih objektif dan efisien[2][3]. 

Sistem pendukung keputusan merupakan salah satu solusi 

untuk membantu pengambilan keputusan pada permasalahan 

multi-kriteria. Sistem ini dirancang untuk mengolah data, 

menetapkan bobot prioritas, dan menghasilkan rekomendasi 

berdasarkan metode tertentu, sehingga dapat mengurangi 

subjektivitas dalam penentuan alternatif terbaik[4]. Salah satu 

metode yang umum digunakan dalam sistem pendukung 

keputusan adalah Technique for Order Preference by Similarity 

to Ideal Solution (TOPSIS)[5][6]. TOPSIS melakukan 

pemeringkatan alternatif dengan prinsip bahwa alternatif 

terbaik adalah yang paling dekat dengan solusi ideal positif dan 

paling jauh dari solusi ideal negatif. Keunggulan TOPSIS 

terletak pada proses perhitungannya yang terstruktur, mudah 

diimplementasikan, dan mampu memberikan nilai preferensi 

yang dapat digunakan sebagai dasar perangkingan. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini berfokus 

pada pengembangan sistem pendukung keputusan berbasis 

website untuk pemilihan brand baju terbaik menggunakan 

metode TOPSIS[7][8]. Sistem yang dibangun diharapkan 

mampu memfasilitasi input alternatif, kriteria, dan bobot, serta 

melakukan perhitungan TOPSIS secara otomatis hingga 

menghasilkan perangkingan akhir[9][10]. Dengan adanya 

sistem ini, proses pemilihan brand baju dapat dilakukan secara 

lebih terukur, transparan, dan efisien, sehingga rekomendasi 

yang dihasilkan dapat membantu pengguna dalam menentukan 

pilihan terbaik sesuai kriteria yang dipertimbangkan. 

II. Metode 

Penelitian ini mengimplementasikan metode Technique for 

Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 

pada sistem pendukung keputusan berbasis website untuk 

menentukan brand baju terbaik berdasarkan banyak kriteria 

[11]. Proses sistem mengikuti alur pada flowchart 

aplikasi:pengguna memulai analisis dari halaman beranda, 

mengisi informasi analisis [12], menginput alternatif brand, 

Metode 

menginput kriteria beserta bobot dan tipe (benefit/cost), 

menginput nilai setiap alternatif terhadap setiap kriteria (skala 

1–10), kemudian sistem menghitung TOPSIS dan 

menampilkan hasil berupa skor preferensi (Ci) dan peringkat. 

Sistem juga menyediakan opsi ekspor hasil ke PDF/CSV. 

 

Gambar 1. Flowchart Proses Sistem Pendukung Keputusan 

Berbasis Website 

Pada penelitian ini digunakan 10 alternatif (A1–A10) dan 

5 kriteria (C1–C5). C1 adalah harga (cost), sedangkan C2–C5 

adalah benefit. Bobot kriteria ditetapkan: C1=5, C2=4, C3=5, 

C4=3, C5=3. Data penilaian alternatif menggunakan skala 1–

10 sebagaimana pada Tabel 1. 

Tabel 1. Matriks Keputusan (X) 

Alternatif Brand C1 C2 C3 C4 C5 

A1 H&M 7 9 8 9 7 

A2 Uniqlo 8 10 10 9 9 

A3 Colorbox 8 8 8 8 6 

A4 Et Cetera 8 8 7 7 7 

A5 This Is April 7 10 9 9 9 

A6 Elizabeth 5 10 9 10 9 

A7 My Style 3 7 6 8 10 

A8 The Executive 8 8 7 6 8 

A9 Exit 7 7 5 5 7 

A10 Triset 7 9 8 7 9 
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Tahap normalisasi dilakukan menggunakan normalisasi vektor: 

𝒓𝒊𝒋 =
𝒙𝒊𝒋

√∑ 𝒙𝒊𝒋
𝟐

𝒎

𝒊=𝟏

 

Hasil normalisasi membentuk matriks R (Tabel 2). 

Bobot kriteria dinormalisasi agar total bobot sama dengan  

𝒘𝒋
′ =

𝒘𝒋

∑ 𝒘𝒋

𝒏

𝒋=𝟏

 

Tabel 3. Bobot Kriteria dan Tipe 

Kriteria Nama Kriteria Tipe Bobot (w_j) 

C1 Harga Cost 5 

C2 Kualitas Bahan Benefit 4 

C3 Kenyamanan Benefit 5 

C4 Ketahanan Benefit 3 

C5 Kesesuaian Benefit 3 

Matriks normalisasi terbobot dihitung dengan: 

𝒗𝒊𝒋 = 𝒘𝒋
′ ⋅ 𝒓𝒊𝒋 

 

Solusi ideal positif (A+) dan solusi ideal negatif (A−) 

ditentukan berdasarkan tipe kriteria. Untuk benefit, A+ 

adalah nilai maksimum dan A− adalah minimum; untuk 

cost kebalikannya: 

Benefit: 

𝑨𝒋
+ = 𝐦𝐚𝐱⁡

𝒊
(𝒗𝒊𝒋),𝑨𝒋

− = 𝐦𝐢𝐧⁡
𝒊
(𝒗𝒊𝒋) 

 

Cost: 

𝑨𝒋
+ = 𝐦𝐢𝐧⁡

𝒊
(𝒗𝒊𝒋), 𝑨𝒋

− = 𝐦𝐚𝐱⁡
𝒊

(𝒗𝒊𝒋) 
 

Jarak setiap alternatif terhadap A+ dan A− dihitung 

menggunakan Euclidean distance: 

𝑺𝒊
+ = √∑(

𝒏

𝒋=𝟏

𝒗𝒊𝒋 − 𝑨𝒋
+)𝟐 

𝑺𝒊
− = √∑(

𝒏

𝒋=𝟏

𝒗𝒊𝒋 − 𝑨𝒋
−)𝟐 

Nilai preferensi (Ci) dihitung untuk menentukan peringkat 

akhir: 

𝑪𝒊 =
𝑺𝒊
−

𝑺𝒊
+ + 𝑺𝒊

− 
 

Tabel 7. Nilai Preferensi (Ci) dan Perangkingan 

Peringkat Alternatif Brand Ci 

1 A6 Elizabeth 0.723779 

2 A7 My Style 0.576504 

3 A5 This Is April 0.541622 

4 A2 Uniqlo 0.521494 

5 A1 H&M 0.446855 

6 A10 Triset 0.435019 

7 A3 Colorbox 0.348529 

8 A4 Et Cetera 0.263716 

9 A8 The Executive 0.261127 

10 A9 Exit 0.138435 

Berdasarkan nilai Ci, alternatif terbaik adalah Elizabeth 

(A6) karena memiliki kedekatan terbesar terhadap solusi 

ideal positif dan jarak terjauh dari solusi ideal negatif. 

Hasil inilah yang kemudian ditampilkan pada halaman 

hasil sistem dan dapat diekspor melalui fitur export sesuai 

alur pada flowchart. 

III. Hasil dan Diskusi 

 
3.1 Implementasi Basis Data dan Perancangan Relasi  

Implementasi sistem pendukung keputusan TOPSIS diawali 

dengan perancangan basis data untuk memastikan proses input, 

perhitungan, dan penyimpanan hasil dapat berjalan konsisten. 

Struktur basis data terdiri dari empat tabel utama, yaitu tabel 

alternatif, kriteria, nilai, dan hasil. Tabel alternatif menyimpan 

daftar brand yang akan dibandingkan, sedangkan tabel kriteria 

menyimpan nama kriteria, bobot, serta sifat kriteria (benefit 

atau cost)[13] . Tabel nilai berfungsi sebagai tabel penghubung 

antara alternatif dan kriteria karena setiap alternatif memiliki 

nilai untuk setiap kriteria, sehingga relasinya bersifat many-to-

many. Selanjutnya, tabel hasil digunakan untuk menyimpan 

skor akhir (nilai preferensi) dan ranking setiap alternatif setelah 

 

proses perhitungan TOPSIS selesai. Dengan struktur ini, 

data input dapat ditelusuri kembali dan proses perhitungan 

dapat dijalankan ulang tanpa kehilangan informasi [14]. 
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Gambar 2. ERD Basis Data Sistem TOPSIS 

Berdasarkan ERD 

Relasi alternatif dan kriteria terhadap tabel nilai 

memungkinkan pembentukan matriks keputusan secara 

langsung dari database [15]. Selain itu, keterhubungan tabel 

hasil dengan alternatif memudahkan sistem menyajikan 

peringkat akhir sekaligus menghasilkan laporan ekspor dalam 

format ringkas. Struktur tersebut mendukung kebutuhan sistem 

pendukung keputusan, yaitu transparansi data, kemudahan 

pemrosesan, dan kemudahan pelaporan[16] . 3.2 Implementasi 

Antarmuka dan Alur Penggunaan Sistem 

Implementasi antarmuka dibuat bertahap untuk mengurangi 

kesalahan pengisian data dan memastikan pengguna mengikuti 

urutan proses TOPSIS[17] . Tahap pertama ditampilkan 

melalui halaman beranda yang berfungsi sebagai pengantar 

sistem serta menyediakan tombol untuk memulai analisis. Pada 

beranda, pengguna juga memperoleh gambaran bahwa sistem 

akan melakukan perhitungan secara otomatis dan menampilkan 

ranking berdasarkan skor preferensi[18] . 

 

 

Gambar 3. Tampilan Beranda Sistem SPK TOPSIS 

Beranda berperan sebagai titik masuk yang memandu 

pengguna agar memahami tujuan sistem serta langkah-langkah 

penggunaan[19] . Desain ini penting karena sistem pendukung 

keputusan harus mudah dipahami agar proses input tidak 

menimbulkan bias akibat kesalahan pengguna. 

Setelah pengguna memilih menu mulai analisis, sistem 

menampilkan halaman input informasi dasar berupa judul 

analisis. Informasi ini digunakan sebagai metadata yang akan 

muncul pada laporan akhir sehingga setiap proses analisis dapat 

dibedakan dan terdokumentasi dengan baik[20] . 

 

Gambar 4. Halaman Input Informasi Dasar (Judul Analisis) 

 

Tahap berikutnya adalah input alternatif, yaitu pengguna 

memasukkan daftar brand yang akan dibandingkan. Sistem 

menyediakan fungsi tambah dan hapus agar daftar alternatif 

dapat diperbaiki sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. 

 

 

Gambar 5. Halaman Input Alternatif Brand 

Setelah alternatif diinput, pengguna mengisi kriteria, bobot, 

serta tipe kriteria (benefit/cost). Penentuan tipe ini sangat 

penting karena memengaruhi pembentukan solusi ideal positif 

dan negatif pada TOPSIS. Pada penelitian ini, harga ditetapkan 

sebagai cost, sedangkan kualitas bahan, kenyamanan, 

ketahanan, dan kesesuaian sebagai benefit. 
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Gambar 6. Halaman Input Kriteria, Bobot, dan Tipe 

Kriteria Tahap terakhir sebelum perhitungan adalah 

pengisian nilai alternatif terhadap kriteria. Halaman ini 

berbentuk tabel matriks agar sesuai dengan konsep matriks 

keputusan TOPSIS dan memudahkan pengguna mengisi nilai 

pada skala 1–10 secara konsisten. Setelah nilai lengkap, sistem 

mengeksekusi proses perhitungan dan menyimpan hasilnya. 

 

Gambar 7. Halaman Input Nilai Alternatif terhadap Kriteria (Matriks 

Keputusan) 

Format matriks pada tahap ini mempercepat input sekaligus 

meminimalkan risiko adanya nilai yang terlewat, karena 

perhitungan TOPSIS membutuhkan data yang lengkap untuk 

seluruh alternatif dan kriteria. 

3.3 Keluaran Sistem dan Pembahasan Hasil Perangkingan 

 

Gambar 8. Hasil Perankingan TOPSIS 

Setelah pengguna menekan tombol hitung hasil, sistem 

melakukan komputasi TOPSIS dan menghasilkan skor 

preferensi serta ranking akhir. Skor preferensi (Ci) 

merepresentasikan kedekatan alternatif terhadap solusi ideal 

positif dan jaraknya dari solusi ideal negatif. Alternatif dengan 

nilai Ci paling besar dianggap sebagai pilihan terbaik. 

Berdasarkan keluaran sistem, alternatif terbaik adalah 

Elizabeth dengan skor 0.716678 dan ranking pertama. 

Peringkat berikutnya ditempati oleh My Style dan This Is April, 

yang menunjukkan performa baik pada kriteria benefit dengan 

kompromi yang masih kompetitif terhadap harga. 

 

Gambar 9. Hasil Export PDF Perankingan TOPSIS 

Hasil ekspor PDF menampilkan informasi judul analisis, 

alternatif terbaik, daftar alternatif, daftar kriteria beserta bobot 

dan tipe, serta tabel ranking akhir. Penyajian ini membuat 

rekomendasi sistem tidak hanya berupa hasil akhir, tetapi juga 

tetap dapat ditelusuri konteks input dan kriteria yang 

digunakan, sehingga keputusan lebih transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Selain itu, fitur ekspor memudahkan 

pengguna mendokumentasikan hasil untuk kebutuhan laporan, 

presentasi, atau evaluasi lanjutan. 

Secara keseluruhan, implementasi sistem berhasil 

menerapkan alur TOPSIS secara end-to-end: pengguna 

menginput data alternatif, kriteria, bobot, tipe, dan nilai; sistem 

menyimpan data dengan relasi database yang sesuai; sistem 

menghitung skor preferensi dan ranking; serta sistem 

menghasilkan laporan keluaran melalui fitur ekspor. Struktur 

ini memungkinkan sistem digunakan kembali untuk kasus yang 

berbeda hanya dengan mengganti data input tanpa perlu 

mengubah rancangan inti aplikasi. 

IV. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan sistem 

pendukung keputusan pemilihan brand baju terbaik berbasis 

website menggunakan metode TOPSIS. Sistem dibangun 

dengan rancangan basis data yang mendukung penyimpanan 

alternatif, kriteria (bobot dan tipe benefit/cost), nilai penilaian, 

serta hasil perankingan, sehingga proses pengolahan data dan 

pelaporan dapat dilakukan secara konsisten. 

Berdasarkan pengujian menggunakan 10 alternatif dan 5 

kriteria, sistem mampu melakukan perhitungan TOPSIS secara 

otomatis dan menghasilkan peringkat akhir. Hasil keluaran 

menunjukkan bahwa alternatif Elizabeth memperoleh skor 

preferensi tertinggi sebesar 0.716678 dan menempati peringkat 

pertama, sehingga direkomendasikan sebagai brand terbaik 

pada skenario pengujian ini. 

Fitur antarmuka bertahap (input informasi, alternatif, 

kriteria, dan nilai) mempermudah pengguna dalam pengisian 

data, sedangkan fitur ekspor laporan ke PDF membantu 

dokumentasi hasil secara lebih rapi dan transparan. Dengan 

demikian, sistem yang dikembangkan dapat digunakan untuk 

membantu pengambilan keputusan secara lebih objektif, 

efisien, dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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